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Pendahuluan

• Belajar adalah kegiatan yang sengaja dikondisikan sebagai rangsangan dan
bekerja secara efektif apabila berasal dari minat, kebutuhan, dan tujuan.
Keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada motivasi belajar .

• Motivasi anak-anak sangat penting; Ketika mereka sangat termotivasi untuk
belajar, mereka akan mendekati setiap langkah dari proses pembelajaran
dengan antusiasme yang lebih besar. Motivasi belajar ini memiliki dua jenis faktor
yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, motivasi intrinsik adalah Jenis motivasi
yang berasal dari dalam diri seseorang, bukan melalui kekuatan eksternal.

• Sedangkan Motivasi ekstrinsik, di sisi lain, adalah bentuk motivasi yang dihasilkan
dari faktor-faktor luar, seperti permintaan, perintah, atau tekanan dari orang lain,
membuat orang tersebut ingin mencapai sesuatu Setiap anak seharunya memiliki
kombinasi dari kedua jenis motivasi tersebut namun, kenyataannya jarang
ditemukan anak usia dini memiliki motivasi intrinsik sehingga perlunya memberikan
motivasi ekstrinsik kepada mereka agar mereka tetap memiliki motivasi untuk
belajar.
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Pendahuluan

• Upaya dalam mengatasi kurangnya motivasi belajar anak 
dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu memberikan 
ice breaking. Ice breaking adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mencairkan suasana pembelajaran yang 
membosankan, kaku, dan pasif menjadi kegiatan pembelajaran 
yang menyenangkan, menyegarkan, dan aktif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ice breaking berpengaruh terhadap motivasi belajar 

anak usia dini ?
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Metode
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen. 

Desain penelitian menggunakan true experimental design dengan bentuk one-group 
pretest- posttest. 

One-grup pretest-postest hanya menggunakan satu kelompok dan ada dua kali 
pengukuran.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ice breaking (X), dan variabel dependen
adalah motivasi belajar (Y). seluruh TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Pangkemiri merupakan
populasi penelitian, dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 30 anak, selama 12 kali 
pertemuan setiap pertemuan memiliki durasi 2 jam pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuisioner untuk mengukur tingkat
motivasi belajar. Prosedur penitilan melakukan pretest menggunakan kuisioner untuk
mengukur motivasi belajar sebelum penerapan ice breaking, intervensi memberikan sesi
pembelajaran dengan ice breaking, posttest menggunakan kuisioner untuk mengukur
motivasi belajar setelah pemberian ice breaking.
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Hasil
Data nilai kuesioner motivasi belajar yang dideskripsikan berupa data hasil pretest dan

posttest. Data nilai pretest merupakan hasil observasi terhadap seluruh siswa TK Aisyiyah
Bustanul Athfal III-Pangkemiri sebelum penerapan ice breaking agar mengetahui kondisi
awal motivasi belajar siswa.

- Nilai rata rata pretest yaitu 13,9 sedangkan pada posttest nilai rata-rata meningkat
menjadi 35.

- Nilai tertinggi pretest 21 dan posttest 40

- Nilai terendah pretest 10 dan posttest menjadi 30.

Deskripsi data nilai motivasi belajar menunjukan bahwa pada saat pretest siswa memiliki skor
nilai rendah. Setelah pemberian ice breaking siswa mendapatkan hasil skor nilai tinggi.
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Hasil
Tahapan selanjutnya berupa uji hipotesis, pengujian hipotesis pada penelitian ini

menggunakan uji paired sample t-test.

Dari hasil analisis data hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima karena
penelitian ini menghasilkan nilai t-hitung (-46,464 ) lebih besar dari t-tabel (1,697) untuk df
29 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS perolehan nilai signifikan
(sig. 2-tailed) dengan menggunakan uji t sampel berpasangan adalah 0,001. Karena 0,001
< 0,05, maka dapat diputuskan Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil menunjukkan bahwa
anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pangkemiri-Tulangan dimotivasi secara positif
untuk belajar dengan ice breaking.
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Pembahasan
Penerapan ice breaking di TK Aisyiyah Bustanul Athfal ini menjadi salah satu proses

membentuk motivasi belajar, hal ini telah terbukti saat anak memiliki motivasi belajar
mereka akan minat dan perhatian anak terhadap pelajaran,hal ini sangat penting karena
minat dan perhatian anak akan membantu mereka lebih fokus dan menyerap informasi
dengan lebih baik,dan anak akan tertarik pada subjek atau topik akan lebih termotivasi
untuk belajar dan mengerksplor lebih lanjut. Semangat anak untuk melakukan tugas, anak
yang bersemangat cenderung lebih mudah dalam memahami dan menguasai materi
yang diajarkan.

Tanggung jawab anak dalam mengerjakan tugasnya, pentingnya mengembangkan
kemandirian anak ketika belajar sehingga anak mampu mengatur waktu mereka,
menyelesaikan tugas, dan membuat keputusan yang berdampak pada proses belajar
mereka. Rasa senang ketika mengerjakan tugas, rasa senang dan kepuasan yang
didapat dari menyelesaikan tugas dapat membangun rasa percaya diri anak, dan
membuat anak merasa lebih mampu dan berani mengambil tantangan baru. Respons
yang ditampilkan terhadap stimulus saat diberikan oleh pendidik.
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Pembahasan
Pelaksanaan ice breaking saat pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III - Pangkemiri

juga ditujukan untuk menghilangkan rasa bosan di dalam kelas.

Ice breaking merupakan sentuhan aktivitas yang dapat digunakan untuk menarik
perhatian anak ketika anak sudah jenuh saat jam pembelajaran. Jika sentuhan aktivitas ini
diterapkan pada proses pembelajaran di kelas, maka besar kemungkinannya anak
kembali pada kondisi yang lebih baik, sehingga anak bisa untuk memberi respon
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru.
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